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Abstrak 

Prevalensi karies gigi di Indonesia cukup tinggi yaitu 82,8%, sedangkan Kalimantan Timur menempati peringkat 

ke-12 tertinggi di Indonesia dengan prevalensi karies sekitar 48%. Permasalahan kesehatan gigi dan mulut masih 

menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi, terutama pada anak berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. 

Keterbatasan fungsi intelektual dan motorik menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam menjaga 

kebersihan gigi dan mulut secara mandiri. Salah satu upaya pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan adalah 

melalui penggunaan media buku cerita bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media 

buku cerita terhadap pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita di SLBN Pembina 

Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain one group pre-

test dan post-test. Populasi penelitian adalah seluruh siswa tunagrahita tingkat SDLB di SLBN Pembina Provinsi 

Kalimantan Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 

siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan lembar observasi keterampilan 

menggosok gigi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi setelah diberikan intervensi media buku 

cerita. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) pada variabel pengetahuan dan 

keterampilan. Terdapat pengaruh media buku cerita terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

menggosok gigi pada anak tunagrahita di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur. Media buku cerita dapat 

digunakan sebagai salah satu media promosi kesehatan dan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita. 

Kata kunci: Pengetahuan, keterampilan, menggosok gigi, tunagrahita 

Abstract 

The prevalence of dental caries in Indonesia is quite high at 82.8%, while East Kalimantan ranks 12th highest in 

the country with a prevalence of approximately 48%. Dental and oral health problems remain a significant health 

issue, especially for children with special needs, such as those with intellectual disabilities. Limited intellectual 

and motor skills make it difficult for children with intellectual disabilities to maintain their own oral hygiene. One 

health education effort that can be implemented is through the use of illustrated storybooks tailored to the 

characteristics of children with intellectual disabilities. This study aimed to analyze the effect of picture storybook 

media on knowledge and toothbrushing skills among children with intellectual disabilities at SLBN Pembina, East 

Kalimantan Province. This study employed a pre-experimental research design using a one-group pre-test and 

post-test approach. The study population consisted of all elementary-level students with intellectual disabilities at 

SLBN Pembina, East Kalimantan Province. The sampling technique used was total sampling with a total of 30 

siswats. Data were collected using a knowledge questionnaire and an observation checklist for toothbrushing 

skills. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed an increase in 

knowledge and toothbrushing skills after the picture storybook intervention. The Wilcoxon test results indicated a 

p-value of 0.000 (<0.05) for the knowledge variable and skills. There was a significant effect of picture storybook 

media on improving knowledge and toothbrushing skills among children with intellectual disabilities at SLBN 

Pembina, East Kalimantan Province. Picture storybook media can be used as an effective health promotion and 

educational medium to improve knowledge and toothbrushing skills among children with intellectual disabilities. 
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1. PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut masih menjadi isu kesehatan masyarakat di 

dunia maupun Indonesia. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 44% 

populasi dunia mengalami penyakit gigi dan mulut, dengan karies sebagai salah satu penyakit 

yang paling banyak dijumpai (World Health Organization, 2022). Di Indonesia, Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa 56,9% penduduk mengalami 

masalah kesehatan gigi dan mulut, sedangkan prevalensi karies masih mencapai 82,8% 

meskipun mengalami penurunan dibandingkan Riskesdas 2018 yang sebesar 88,8% 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Kalimantan Timur termasuk salah satu 

provinsi dengan permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang tinggi, yaitu sebesar 61,5%, serta 

menempati peringkat ke-12 prevalensi karies tertinggi di Indonesia dengan angka sekitar 48% 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Kondisi tersebut juga terlihat di Kota Samarinda. Data Dinas Kesehatan Kota 

Samarinda tahun 2024 mencatat sebanyak 85.174 kasus penyakit gigi, dengan 4.153 kasus 

berasal dari wilayah kerja Puskesmas Bengkuring. Hasil skrining kesehatan gigi di wilayah 

tersebut menunjukkan terdapat 889 siswa mengalami karies (Dinkes Kota Samarinda, 2024). 

Tingginya prevalensi karies menunjukkan bahwa upaya promotif dan preventif melalui 

pendidikan kesehatan masih perlu ditingkatkan, terutama pada kelompok rentan seperti anak 

berkebutuhan khusus. 

Anak tunagrahita memiliki keterbatasan fungsi intelektual, kognitif, dan motorik yang 

menyebabkan mereka lebih sulit memahami informasi kesehatan serta kurang mampu 

melakukan perawatan diri, termasuk menyikat gigi secara benar (Azkiya et al., 2022; 

Maulidiyatullaili, 2025). Keterbatasan tersebut menjadikan anak tunagrahita berisiko lebih 

tinggi mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut dibandingkan anak pada umumnya. 

Padahal, keterampilan menyikat gigi merupakan salah satu upaya utama dalam menjaga 

kebersihan rongga mulut dan mencegah terjadinya karies (Astarani et al., 2023). Dengan 

dukungan lingkungan dan media pembelajaran yang sesuai, anak tunagrahita tetap memiliki 

potensi untuk meningkatkan kemandirian dalam merawat dirinya (Eldarita & Amanullah, 

2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia 

mencapai 22,97 juta jiwa, dengan penyandang disabilitas intelektual atau gangguan 

berpikir/belajar sebesar 0,32% (Badan Pusat Statistik, 2023). Di Provinsi Kalimantan Timur 

tercatat terdapat 11.956 penyandang disabilitas, termasuk 543 penyandang disabilitas grahita, 

sedangkan Kota Samarinda menjadi wilayah dengan jumlah penyandang disabilitas tertinggi 

kedua di provinsi tersebut (Dinas Sosial Kalimantan Timur, 2025). Kondisi ini menunjukkan 

perlunya strategi pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik anak tunagrahita. 

Salah satu media edukasi yang dinilai sesuai adalah buku cerita bergambar. Media ini 

mengombinasikan teks dan ilustrasi sehingga mampu meningkatkan perhatian, daya ingat, dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan (Magdalena et al., 2023). Ilustrasi yang 

menarik juga membantu membangun pemahaman dan emosi pembaca sehingga proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan (Maria et al., 2025). Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

media cerita bergambar efektif meningkatkan kemampuan membaca pada anak tunagrahita 

(Masithah, 2022), meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut (Abubakar et al., 2023), 

serta meningkatkan pengetahuan dan praktik menyikat gigi pada siswa sekolah dasar (Pinat et 

al., 2025). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan media buku cerita bergambar 

sebagai sarana pendidikan kesehatan gigi pada anak tunagrahita masih sangat terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya berfokus pada siswa sekolah reguler atau hanya mengukur 
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pengetahuan maupun perilaku kesehatan secara umum. Belum banyak penelitian yang secara 

simultan mengevaluasi pengaruh media buku cerita bergambar terhadap pengetahuan dan 

keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita, khususnya di Provinsi Kalimantan Timur. 

Studi pendahuluan di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan bahwa 

28 dari 31 siswa SDLB (90,32%) mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, terutama 

karies, berdasarkan hasil skrining Puskesmas Bengkuring tahun 2024. Sebagai salah satu SLB 

negeri terbesar dan sekolah rujukan di Kota Samarinda, SLBN Pembina memiliki jumlah 

peserta didik berkebutuhan khusus yang relatif lebih banyak dibandingkan SLB lainnya 

sehingga menjadi lokasi yang representatif untuk penelitian. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

media buku cerita bergambar terhadap pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi pada 

anak tunagrahita di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur. Kebaruan penelitian terletak 

pada penggunaan media buku cerita bergambar sebagai media pendidikan kesehatan yang 

secara khusus ditujukan kepada anak tunagrahita untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus 

keterampilan menggosok gigi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan 

media promosi kesehatan gigi yang lebih adaptif bagi anak berkebutuhan khusus serta 

mendukung upaya pencegahan karies di lingkungan sekolah luar biasa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

menggunakan one-group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk mengukur 

perubahan pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi media buku cerita bergambar pada kelompok yang sama. Meskipun tidak 

menggunakan kelompok kontrol dan randomisasi sehingga perubahan yang terjadi tidak 

sepenuhnya dapat dikaitkan dengan intervensi, desain ini sesuai untuk mengevaluasi pengaruh 

awal suatu perlakuan (Sugiyono, 2021). 

Penelitian dilaksanakan pada 12 Mei 2026 di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan 

Timur. Populasi penelitian adalah seluruh siswa tunagrahita kelas III–VI SDLB yang berjumlah 

30 siswa. Sampel ditentukan menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan 

responden penelitian. Kriteria inklusi meliputi siswa yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

penelitian dan mampu memberikan respons terhadap instrumen, sedangkan kriteria eksklusi 

adalah siswa yang sedang mengalami kondisi medis berat atau perilaku agresif sehingga tidak 

dapat mengikuti penelitian. 

Variabel independen penelitian adalah media buku cerita bergambar tentang cara 

menggosok gigi yang benar, sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan dan 

keterampilan menggosok gigi (Sarie, 2023). Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner 

tertutup yang mencakup penggunaan pasta gigi, waktu menyikat gigi, teknik menyikat gigi, 

kebersihan lidah, perawatan sikat gigi, manfaat menyikat gigi, dampak tidak menyikat gigi, dan 

waktu berkumur. Kategori pengetahuan dibedakan menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), 

dan kurang (<56%) (Notoatmodjo, 2018). Keterampilan dinilai melalui lembar observasi 

(checklist) praktik menyikat gigi dengan kategori sangat baik (80–100), baik (70–79), cukup 

(60–69), dan perlu bimbingan (<60) (Arikunto, 2018). 

Data primer diperoleh melalui pengukuran pretest dan posttest menggunakan kuesioner 

pengetahuan serta observasi keterampilan menyikat gigi sebelum dan sesudah intervensi. Data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi sekolah, Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, serta literatur 

yang relevan. Intervensi dilakukan melalui edukasi menggunakan media buku cerita bergambar 

yang disampaikan secara langsung dalam kelompok kecil. Materi disampaikan secara berulang 
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sesuai tingkat kemampuan siswa, yaitu 3–4 kali pengulangan pada siswa tunagrahita ringan dan 

5–7 kali pada siswa tunagrahita sedang hingga isi cerita dipahami. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan lembar observasi keterampilan yang 

disusun berdasarkan penelitian terdahulu. Uji validitas dilakukan pada 25 siswa di SLB Untung 

Tuah Kota Samarinda menggunakan korelasi Product Moment, dengan nilai r tabel = 0,396. 

Hasil uji menunjukkan 10 butir pertanyaan dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, dengan seluruh variabel memiliki koefisien di 

atas batas reliabilitas sehingga dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018; Hakim et al., 2021). 

Data diolah melalui tahapan editing, coding, entry, transfer, dan tabulating 

(Notoatmodjo, 2018). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden, pengetahuan, dan keterampilan dalam bentuk distribusi frekuensi serta persentase 

(Senjaya, 2022). Analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk menguji 

perbedaan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah intervensi, dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Nilai p ≤ 0,05 menunjukkan adanya pengaruh media buku cerita 

bergambar terhadap pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi. 

Penelitian telah memperoleh persetujuan etik (Ethical Clearance) dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur. Seluruh responden 

mengikuti penelitian secara sukarela melalui pemberian informed consent, dengan jaminan 

kerahasiaan identitas dan data penelitian sesuai prinsip respect for persons, beneficence, non-

maleficence, dan justice (Haryani & Setiyobroto, 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing 

variabel penelitian, analisis ini diterapkan untuk menjawab tujuan khusus penelitian pada poin 

a, b dan c. Data penelitian ini dianalisa secara univariat dengan hasil sebagai berikut: 

Distribusi Frekuensi berdasarkan umur siswa  

Tabel 1 Distribusi frekuensi siswa berdasarkan umur pada siswa SDLB Negeri Pembina 

Provinsi Kalimantan Timur 

Umur (Tahun) (n) (%) 

8 3 10% 

9 8 27% 

10 6 20% 

11 10 33% 

12 3 10% 

Total 30 100% 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa siswa berumur 11 tahun, yaitu sebanyak 10 siswa 

(33%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir setengahnya siswa dalam penelitian ini 

berada pada rentang umur 11 tahun. 
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Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin reponden 

Tabel 2 Distribusi frekuensi siswa berdasarkan jenis kelamin pada siswa SDLB Negeri 

Pembina Provinsi Kalimantan Timur 

Jenis Kelamin (n) % 

Laki-laki 13 43,3% 

Perempuan 17 56,6% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 30 siswa, terdapat siswa yang berjenis 

kelamin perempuan yaitu lebih dari setengahnya 17 siswa (56,6%), sedangkan yang berjenis 

kelamin laki-laki hampir setengahnya yaitu 13 siswa (43,3%). 

Identifikasi Pengetahuan Siswa tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi media buku cerita 

Tabel 3 Identifikasi pengetahuan siswa tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

Pengetahuan 

Test 
Indikator 

Baik Cukup Kurang 

Pre-Test 0 (0%) 9 (30%) 21 (70%) 

Post-Test 8 (26,6%) 16 (53,3%) 6 (20%) 

Berdasarkan Tabel 3 tentang identifikasi pengetahuan siswa mengenai cara menyikat 

gigi yang benar sebelum dan sesudah diberikan intervensi media buku cerita, diperoleh hasil 

bahwa pada saat pre-test sebagian besar yaitu 21 siswa (70%) berada pada kategori kurang. 

Setelah diberikan intervensi berupa media buku cerita, hasil  

post-test menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan siswa yang ditunjukkan 

dengan jumlah siswa dengan kategori kurang menurun menjadi sebagian kecil 6 siswa (20%). 

Identifikasi Keterampilan siswa tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi media buku cerita 

Tabel 4. Identifikasi keterampilan siswa tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

Keterampilan 

Test 

Indikator 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

Pre-test 0 (0%) 3 (10%) 4 (13,3%) 23 (76,6%) 

Post-Test 6 (20%) 12 (40%) 5 (16,67%) 7 (23,3%) 

Berdasarkan Tabel 4. tentang identifikasi keterampilan siswa dalam cara menyikat gigi 

yang benar sebelum dan sesudah diberikan intervensi media buku cerita, diperoleh hasil bahwa 

pada saat pre-test hampir seluruhnya, yaitu 23 siswa (76,6%), masih berada pada kategori perlu 

bimbingan. Setelah diberikan intervensi berupa media buku cerita, hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan  jumlah siswa yang masih 

berada pada kategori perlu bimbingan menurun menjadi sebagian kecil 7 siswa (23,3%). 
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Hasil Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon signed-rank test untuk 

membuktikan ada tidaknya pengaruh pengetahuan dan keterampilan siswa sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi dengan media buku cerita. Data hasil penelitian ini dianalisis 

secara bivariat dengan hasil sebagai berikut: 

Pembahasan analisis hasil pengetahuan menggosok gigi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi melalui media buku cerita 

mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai cara menyikat gigi yang benar. Dengan 

demikian, media buku cerita dapat digunakan sebagai salah satu media pendidikan kesehatan 

yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang benar. 

Hal ini disebabkan karena media buku cerita menggunakan metode bercerita tentang cara 

menggosok gigi yang benar dengan menggunakan isi cerita dan gambar serta warna yang 

menarik. Media buku cerita dalam penelitian ini berfungsi untuk memvisualisasikan dan 

menyalurkan isi pesan dari sumber ke penerima. 

Pembahasan analisis hasil keterampilan menggosok gigi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi melalui media buku cerita 

mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan cara menyikat gigi yang benar. 

Dengan demikian, media buku cerita dapat menjadi salah satu media edukasi yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

dengan media buku cerita tentang cara menggosok gigi yang benar dapat meningkatkan 

keterampilan siswa. Peningkatan ini terjadi karena pada saat intervensi dengan menggunakan 

media buku cerita tentang cara menggosok gigi yang benar disampaikan dengan baik dan benar 

serta interaktif sehingga memudahkan siswa untuk menerima informasi. 

Analisis pengaruh pengetahuan tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi media buku cerita 

Tabel 5 Analis pengaruh pengetahuan tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan sesudah 

intervensi 

Pengetahuan  

Test 
Indikator  

p-value 

 

Kesimpulan Baik Cukup Kurang 

Pre-Test 0 (0%) 9 (30%) 21 (70%) 
0,000 Ada pengaruh 

Post-Test 8 (26,6%) 16 (53,3%) 6 (20%) 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil uji wilcoxon signed-rank t-test yaitu nilai p-

value 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya 

ada pengaruh pengetahuan siswa SDLB tentang cara menggosok gigi yang benar sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi dengan media buku cerita. 

Analisis pengaruh keterampilan tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi media buku cerita 

Tabel 6  Analiss pengaruh keterampilan tentang cara sikat gigi yang benar sebelum dan 

sesudah intervensi 

Keterampilan  

Test Indikator   
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Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

p-

value 

Kesimpulan 

Pre-test 0 (0%) 3 (10%) 4(13,3%) 23 (76,6%) 
0,000 Ada pengaruh 

Post-Test 6(20%) 12(40%) 5(16,6%) 7 (23,3%) 

 Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hasil uji wilcoxon signed- rank t-test yaitu 

nilai p-value 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

artinya ada pengaruh keterampilan siswa SDLB tentang cara menggosok gigi yang benar 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan media buku cerita 

Pembahasan 

Pembahasan Pengaruh Media Buku Cerita terhadap Pengetahuan tentang Cara Sikat 

Gigi yang Benar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi menggunakan media buku 

cerita meningkatkan pengetahuan anak tunagrahita mengenai cara menyikat gigi yang benar. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media buku cerita efektif membantu anak memahami 

informasi kesehatan gigi melalui perpaduan ilustrasi, bahasa sederhana, dan alur cerita yang 

menarik. Penyajian materi secara visual memudahkan anak berkebutuhan khusus dalam 

menerima, mengingat, dan memahami informasi sesuai karakteristik kemampuan kognitif 

mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningrum (2021) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan e-book cerita bergambar berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa karena mampu meningkatkan minat baca dan motivasi belajar. Temuan ini juga konsisten 

dengan penelitian Nurjanah et al. (2023), yang membuktikan bahwa media video animasi secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak tunagrahita melalui 

penyajian informasi yang menarik dan mudah dipahami. Meskipun menggunakan media yang 

berbeda, kedua penelitian tersebut memiliki prinsip pembelajaran yang sama, yaitu 

memanfaatkan media visual untuk mempermudah proses belajar. Penelitian Wulandari dan 

Linggardini (2023) juga melaporkan bahwa media edukatif efektif meningkatkan pengetahuan 

anak mengenai cara menyikat gigi yang benar. 

Temuan tersebut didukung oleh teori Nurfadhillah (2021) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran berfungsi sebagai perantara penyampaian informasi sehingga proses 

belajar menjadi lebih efektif. Media visual yang memadukan gambar, warna, dan cerita mampu 

meningkatkan perhatian, minat belajar, pemahaman, serta retensi informasi. Dalam penelitian 

ini, ilustrasi pada buku cerita membantu siswa mengenali tahapan menyikat gigi secara benar, 

sedangkan cerita yang sederhana membuat materi lebih menarik sehingga siswa lebih fokus 

selama proses pembelajaran. 

Peningkatan pengetahuan juga diduga dipengaruhi oleh karakteristik umur siswa yang 

berada pada usia sekolah dasar, yaitu fase dengan kemampuan belajar visual yang baik dan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Meskipun beberapa penelitian menyebutkan bahwa anak perempuan 

cenderung lebih memperhatikan kebersihan diri dibandingkan anak laki-laki, penelitian ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan pada seluruh siswa tanpa memandang jenis kelamin. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan media buku cerita bergambar 

sebagai media pendidikan kesehatan gigi yang secara khusus dirancang untuk anak tunagrahita. 

Media ini mampu menyajikan informasi secara konkret, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak berkebutuhan khusus sehingga berpotensi menjadi alternatif media 

edukasi kesehatan gigi di Sekolah Luar Biasa (SLB). 
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Pembahasan Pengaruh Media Buku Cerita terhadap Keterampilan Cara Sikat Gigi yang 

Benar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media buku cerita mampu meningkatkan 

keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyajian tahapan menyikat gigi melalui ilustrasi dan alur cerita sederhana memudahkan siswa 

memahami sekaligus mempraktikkan setiap langkah menggosok gigi dengan benar. Media 

visual dan naratif terbukti lebih mudah diterima dibandingkan penyampaian informasi secara 

verbal karena memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Farli dan Zulmiyetri (2024) yang membuktikan 

bahwa keterampilan menggosok gigi anak tunagrahita meningkat secara signifikan melalui 

teknik modelling dan latihan berulang. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Samudhra dan Budi 

(2024), yang menunjukkan bahwa media tutorial mampu meningkatkan kemandirian 

menggosok gigi melalui penyajian langkah-langkah secara visual. Penelitian Sakinah et al. 

(2025) turut membuktikan bahwa media sequence picture efektif meningkatkan keterampilan 

menggosok gigi pada anak disabilitas grahita. Kesamaan dari penelitian-penelitian tersebut 

adalah penggunaan media visual yang menyajikan tahapan kegiatan secara sistematis sehingga 

mempermudah anak memahami dan mempraktikkan keterampilan bina diri. 

Hasil penelitian ini didukung teori Nurfadhillah (2021) yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret 

serta meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotorik melalui proses mengamati, 

memahami, meniru, dan mempraktikkan materi. Media buku cerita yang digunakan dalam 

penelitian ini memuat ilustrasi dan penjelasan sederhana mengenai tahapan menggosok gigi 

sehingga memudahkan siswa mengikuti setiap langkah secara bertahap. 

Peningkatan keterampilan juga diduga dipengaruhi oleh usia responden yang berada 

pada rentang 8–12 tahun, yaitu masa perkembangan koordinasi motorik yang masih dapat 

dilatih melalui contoh dan praktik berulang (Olumuyiwa et al., 2023). Walaupun beberapa 

penelitian menyebutkan adanya perbedaan keterampilan berdasarkan jenis kelamin, penelitian 

ini menunjukkan peningkatan keterampilan pada seluruh siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah pemanfaatan media buku cerita bergambar 

sebagai media edukasi kesehatan gigi yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

buku cerita berpotensi menjadi alternatif media promosi kesehatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemandirian serta perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak 

berkebutuhan khusus. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media buku cerita terhadap 

pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi pada anak tunagrahita di SLBN Pembina 

Provinsi Kalimantan Timur, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia 11 

tahun sebanyak 10 siswa (33%) dan lebih dari setengahnya berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 17 siswa (56,6%). Pemberian intervensi menggunakan media buku cerita terbukti 

meningkatkan pengetahuan siswa, ditandai dengan meningkatnya kategori pengetahuan baik 

menjadi 8 siswa (26,67%) dan kategori cukup menjadi 16 siswa (53,33%), serta menurunnya 

kategori pengetahuan kurang menjadi 6 siswa (20%). Selain itu, keterampilan menggosok gigi 

juga mengalami peningkatan, ditunjukkan dengan bertambahnya siswa pada kategori sangat 

baik menjadi 6 siswa (20%), kategori baik menjadi 12 siswa (40%), kategori cukup menjadi 5 

siswa (16,67%), serta menurunnya kategori perlu bimbingan menjadi 7 siswa (23,33%). Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian media 
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buku cerita terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi pada anak 

tunagrahita di SLBN Pembina Provinsi Kalimantan Timur. 
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